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Abstrak 

Pemanfaatan biji teh saat ini masih sedikit. Sekarang biji teh mulai dimanfaatlwn untuk 
menghasillwn produk seperti minyak goreng non-kolesterol, saponin, dan palwn ternak 
berprotein tinggi. Saponin digunakan sebagai pembasmi hama udang, bahan baku industri 
deterjen, shampo, minuman bir, dan pembenluk busa pada a/at pemadam kebakaran. Tujuan 
penelitian ini ada/ah mengetahui pengaruh temperatur, rasio umpan terhadap pelarut, dan 
kecepatan pengadukan serta interaksi diantara ketiganya pada ekstraksi saponin dari biji teh 
yang -numghasilkan saponin dengan kualitas dan kuanlitas optimum sehingga dapat 
meningkatkan pendayagunaan sumber daya a/am biji teh bagi industri di Indonesia. Metode 
penelitian yang digunakan adalah ekstraksi padat-cair (leaching) secara batch Pada penelitian 
ini, temperatur divariasikan pada rentang 37-7(/'C sedangkan rasio umpan terhadap pelarut 
pada renlang 1:5-1:20, dan kecepatan pengadulwn pada rentang 180-400 rpm menggunakan 
rancangan percobaan menggunakan central composite design. Ana/isis yang· di/akulwn meliputi 
analisis rendemen (kuantitatif), ana/isis kadar saponin dengan metode angka busa, dan ana/isis 
kadar air. Kesimpulan dilri penelitian ini adalah kondisi optimum berdasalwn central 
composite design adillah F:S 1:17, temperatur 6tfC, diln kecepatan pengadukan 400 rpm 
dengan rendemen sebesar 30,71% dan kadar saponin sebesar60,42%. Adanya interaksi anlara 
F:S dan kecepatan pengadulwn terhadilp rendemen. 

Kata kunci : ekstraksi, saponin, biji teh 

Abstract 

Tea seed have economical value. Oil from tea seed being used to produce non-cholesterol frying 
oil. Saponin can be used in several industry, such as raw material for detergent industries, 
shampoo, beer, and foam maker in fire extinguisher. The objective of this research are to 
determine the optimal temperature, ratio feed and solvenl (F:S), rate per minute (RPM) with 
their interactions especially on saponin extraction from tea seed to produce saponin with high 
purity so it is expected that this experiment will drive the utilization of tea seeds to increase the 
economic value and industrial productivity in Indonesia. The experiment method is batch 
leaching. Extraction temperature is varied from 37-7rf'C, ratio Feed and Solvent is varied from 
1:5-1:20, and Rate mixing is varied from 180-400 1pm. Statistical design method for this 
experiment is central composite design. Quantitative analysis includes analysis on total yield, 
analysis concentration of teaseed saponin with height of foam methods, and analysis water 
contain of saponin. The conclusions of this experimenl are the optimal ratio feed and solvent 
with Central composite design is ratio feed and solvent 1:17, temperature 6tfC, and rate of 
mixing 400 with 30, 71 % rendemen and 60,42% concentration of saponin. There is interactions 
between F:S and rate of mixing according to total yield analysis. 

Key words: saponin, ekstraksi, biji teh, etanol 50%, temperatur, rasio umpan pelarut. 

Pendabuluan 
Selama ini pemanfaatan teh paling besar pada daunnya, sebenarnya tanaman teh memiliki kandungan 

lain yaitu minyak dan saponin dalam biji teh yang dapat diolah lebih lanjut. Kandungan biji teh per berat biji 
teh adalah 20% minyak, 26% saponin, ll% protein, dan asam L-pipecolic dengan kandungan yang kecil. 
Minyak biji teh dapat digunakan untuk industri pembuatan minyak goreng non kolesterol sedangkan saponin 
dapat digunakan untu.k pembasmi hama udang, bahan baku industri deterjen, shampo, minuman bir, dan 
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pembentuk busa pada pemadam kebakaran. Ampas biji teh yang merupakan basil ekstraksi minyak dan 
saponin dapat digunakan sebagai campuran pakan ternak a yam. Saponin merupakan metabolit sekunder yang 
terdapat dalam biji teh. Strukturnya termasuk glikosida yang terdiri dari gugus gula yang berikatan dengan 
gugus aglikon atau sapogenin. Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Menentukan temperatur optimum ekstraksi yang paling baik untuk ekstraksi saponin dari biji teh 

menggunakan pelarut etanol 50%. 
2. Menentukan rasio biji teh terhadap pelarut optimum ekstraksi saponin dari biji teh menggunakan pelarut 

etanol50%. 
3. Menentukan kecepatan pengadukan yang memberikan basil yang optimum dari ekstraksi saponin biji teh 

menggunakan pelarut etanol 50%. 

Bahan dan Metode Penelitian 
Bahan 

Bahan utama yang digunakan pada penelitian ini adalah biji teh yang diperoleh dari perkebunan 
Nusantara, Subang. Bahan kimia yang digunakan sebagai penunjang penelitian ini yaitu etanol 50% untuk 
proses ekstraksi. Bahan baku analisis yaini HCI, asam asetat anhidrid, dan H2S04• Peralatan yang digunakan 
yaitu peralatan ekstraksi dan distilasi. 

Metodologi penelitian 
Pada penelitian ini dipelajari pengaruh temperatur, rasio umpan dengan pelarut (F:S), dan kecepatan 

pengadukan dalam ekstraksi saponin biji teh. Ekstraksi dilakukan dalam suatu ekstraktor batch. Rancangan 
percobaan penelitian utama dibuat menggunakan central composite design . Rentang variabel ekstraksi yang 
akan diamati yaitu temperatur 37-70°C, rasio F:S 1:5-1:20, kecepatan pengadukan 180-400 rpm. Setelah 
diekstraksi, ekstrak didistilasi kemudian dipanaskan dengan oven sampai diperoleh serbuk. Serbuk yang 
diperoleh kemudian dianalisis. AnaHsis yang dilakukan yaitu analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis 
kualitatif dilakukan untuk mengetahui adanya saponin pada basil ekstraksi. Diagran alir singkat penelitian 
dapat dilihat pada Gam bar I . 

E k s tr a k s I s e Ia m a 3 jam 
(varlasi F:S, T , dan rpm) 

Gam bar 1. Diagram alir singkat penelitian 
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Basil dan Pembahasan 

Pada pengeringan awal biji teh diJakukan dengan sinar matahari yang membutuhkan waktu sekitar 3 hari. Biji 
teh basil penjemuran kemudian dikelupas kulitnya, namun masih agak basah sehingga dilakukan pengeringan 
lanjut dengan tray drier. Biji teh yang telah dikelupas kulitnya sebaiknya disimpan di tempat yang cukup 
kering dan tidak lembab karena jika tidak akan menyebabkan tumbuhnya jamur pada biji teh. Setelah 
dikeringkan dengan tray drier, biji teh sudah benar-benar kering sehingga mudah untuk dihancurkan. 

Analisis rendemen 
Pengaruh Temperatur Terhadap Rendemen 

Pangaruh temperatur terhadap rendemen disajikan pada Gambar 2. Secara umum dapat dilihat 
bahwa semakin besar temperatur, rendemen yang dihasilkan semakin banyak. Temperatur tinggi 
menyebabkan tumbukan antar partikel umpan dengan pelarut semakin besar sehingga difusi pelarut ke 
padatan dan sebaliknya akan makin cepat sehingga menghasilkan rendemen yang besar. Berdasarkan analisis 
varian kecepatan pengadukan memiliki pengaruh yang tidak significant. 

Poog•Nh T •mp<m'"' .,,.,,;;-~;;;;:;;;~·-·l Peogaruh Temperatur terhadap rendemeo 

I 

36 64 38 64 

F:S I :8,180 
F:S 1:8,400 

Peogarub Temperatur terbadap reodemen 
Pengarub Temperatur terbadap reodemen 

30 

F:S 1:17,180 
36 64 

F:S 1:17.400 

Pengaruh Tempemtur te rbadap rendemen 

12~~· · · ... .. 
i m ; . 
~ ~~ ~. 

L
. fl. 20 ' .·· 

26 50 73.6 

F".S 1:12,5,290 

·---
Gam bar 2 Pengaruh temperatur terhadap rendemen 
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Pengarub F:S Terbadap Rendemen 
Pengaruh F:S terhadap rendemen disajikan pada Gambar 3. Secara umum rendemen akan semakin 

besar dengan F:S yang semakin besar. Hal ini sesuai dengan teori semakin besar jumlah pelarut maka umpan 
yang berdifusi pada pelarut semakin banyak sehingga diperoleh rendemen yang banyak. Namun dengan F:S 
yang terlalu kecil (1 :5) rendemen yang dihasilkanjauh lebih kecil dibandingkan dengan yang lain. Hal ini 
dapat dijelaskan jumlah pelarut sedikit sekali sehingga tidak mampu mengekstrak umpan secara optimal 
karena driving force kecil. Berdasarkan analisis varian variabel F:S memiliki pengaruh tidak significant 
terhadap rendemen. 

Pengaruh F:S terhadap reodemen Pengaruh F:S terbadap rendemeo 

1:08 1:17 

36'C. 180 

Pengarub F:S terhadap rendemeo 

30 

1:08 1:17 1:08 

6 4' C. I80 

P e ngarub F:S terhadap rendemeo 

I :~~ ~------------l; 91f 
.. ~' t !:bJ; 

. so•c, 290 

1:17 

36'C,400 

1:17 

L 
1 '05 1 : 12 ,5 1 :20 

------

Gam bar 3 Pengaruh F:S terhadap rendemen 

Pengarub Kecepatan Pengadukan terbadap Rendemen 
Pengaruh kecepatan pengadukan terahdap redemen disajikan pada Gambar 4. Secara umum semakin 

besar kecepatan pengadukan maka semakin besar rendemen. Semakin besar kecepatan pengadukan 
menyebabkan kemungkinan untuk bertumbukan antara pelarut dengan umpan semakin besar sehingga difusi 
dari pelarut ke umpan dan sebaliknya terjadi Jebih besar dan rendemen semakin banyak. Berdasarkan anaJisis 
varian kecepatan pengadukan memiliki pengaruh yang tidak significant. 
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~-----
1 Pengaruh RPM terhadap rondemen Pongaruh RPM terhadop rondemon 

180 400 180 400 

Peogaruh RPM terlladap rendemeo 

II 
Pengarub RPM terhadap rendemeo 

j 
L_;t. . 180 400 IL 180 400 

F:S 1:17,649 C 

Peng_,-•-ru_II_R-PM- te-::r;:;:;ba;:;:;d-•p_re_ n_d_em_e_o_l 

I 

105 290 475 

L_ 
F:Sl:12,5,50'C 

----------------~ 

Gam bar 4 Pengaruh RPM terhadap rendemen 

Pengaruh Interaksi Dua Variabel terhadap Rendemen 
Dengan Central Composite Design dapat dilihat graftk tiga dimensi pengaruh dua variabel ekstraksi 

terhadap rendemen. Pengaruh temperatur dan F:S terhadap rendemen disajikan pada Gambar 5. Pada Gambar 
5 terlihat bahwa rendemen terbesar dihasilkan pada F:S dan temperatur tinggi, demikian sebaliknya pada F:S 
kecil dan temperatur rendah rendemen paling kecil. F:S lebih memberikan pengaruh positif terhadap 
rendemen dibandingkan temperatur. 

Pengaruh temperatur dan kecepatan pengadukan terbadap rendeme disajikan pada Gambar 6. Pada 
Gambar 6 diperoleh rendemen optimum pada RPM dan temparatur besar. Pada RPM besar dan temperatur 
kecil dihasilkan rendemen hampir sama dengan temperatur besar dan RPM kecil. Pengaruh temperatur dan 
RPM sama kuatnya terhadap rendemen. 

Pengaruh F:S dan kecepatan pengadukan terhadap rendemen disajikan apda Gambar 7. Pada Gambar 7 
didapatkan bahwa rendemen maksimal pada F:S dan RPM tinggi. Pada F:S besar dan RPM kecil dihasilkan 
rendemen lebih besar dibandingakan RPM tinggi dan F:S kecil. F:S lebih memberikan pengaruh positif 
terhadap rendemen dibandingakan kecepatan pengadukan . 
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DESIGN-EXPERT Plot 

Rendemen 
X = A : Temperatur 
Y = B : F :S 

Actual Factor 
C : RPM= 290.00 30·3699 

29.1619 

27.9538 

r -7458 

,5.5378 

B: F:S 

8 .00 36.00 

Gambar 5 Pengaruh F:S dan temperatur terbadap rendemen 

DESIGN-EXPERT Plot 

Rendemen 
X ~ A : Tamperatur 
Y ~ C : RPM 

Actual Factor 
B : F :S = 12. 50 30.0687 

29.3022 

26.5158 

!27.729 

r -9425 

C : RPM 

160.00 36.00 

Gam bar 6 Pengaruh RPM dan temperatur terhadap rendemen 

DESIGN-EXPERT Plot 

Rendemen 
X= B : F:S 
Y - C : RPM 

Actual Factor 
A: Temperatur = sc:Y.btJI03 

29.5946 

27.8969 

r -2032 
., ... . !5075 

C : RPM 
B: F :S 

160.00 6.00 

Gam bar 7 Pengaruh RPM dan F:S terhadap rendemen 
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Analisis kadar saponin 
Pengarub temperatur terbadap kadar saponin 

Pengaruh temperatur terhadap kadar saponin disaj ikan pada Gam bar 8. Secara keseluruhan semakin 
tinggi temperatur semakin tinggi kadar saponin yang dihasilkan. Hal ini diduga pada temperatur yang rendah 
yang terekstrak lebih banyak adalah kandungan lain dari biji teh seperti protein dan pengotor sehingga 
saponin yang dihasilkan memiliki kadar yang rendah. Sedangk:an pada temperatur tinggi saponin baru 
terkestrak lebih banyak. Berdasarkan analisis varian temperatur berpengaruh significant terhadap kadar 
saponin. 

Pengarub Temperatur terbadap 
kadar saponin 

F:S 1:8, 180 

Peogarub Temperatur terbadap kadar 

36 64 

F:S 1:17,186 

Peogarub Temperatur teriuulap kadar 

36 &4 

F:S 1:8,400 

P.S 1:17, 400 

Pe~ Temperatur terlladap kadar saponin 

50 T.l55 

P.S 1:12,5,290 

Gam bar 8 Pengaruh Temperatur terhadap Kadar Saponin 

Pengaruh F:S Terhadap Kadar Saponin 
Pengaruh F:S terhadap kadar saponin disajikan pada Gambar 9. Secara keseluruhan semakin besar 

F:S semakin besar kadar saponin. Hal ini dapat dijelaskan pada F:S yang besar semakin besar driving force, 
semakin banyak molekul pelarut yang ada sehingga kemungkinan kontak dengan umpan lebih besar yang 
mengakibatkan difusi umpan ke pelarut dan sebaliknya semakin besar sehingga saponin yang dihasilkan 
memiliki kadar yang besar. Berdasarkan analisis varian F:S memiliki pengaruh significant terhadap kadar 
saponin. 
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Pengan~h F:S temadap rendemen 

1:08 1:17 

l6'C,I80 

Pengaruh F:S terbadap rendemen 

1:08 1:17 

64'C. I 80 

6 
II 

l 

Pengarub F:S temadap rendemen 

1:08 1:1 7 

36' C,400 

Pengandt F:S temadap rendemen 

64°C,400 

P engarob F:S terhadap rendemen 

30 

e 27.5 

i 2 5 

~ 
~ 2 2 .5 

2 0 

so•c, 290 

Gam bar 9. Pengaruh F:S terhadap Kadar Saponin 

Pengarub Kecepatan Pengadukan Terhadap Kadar Saponin 
Pengaruh kecepatan pengadukan terhadap kadar saponin disajikan pada Gambar 10. Secara 

keseluruhan semakin tinggi kecepatan pengadukan semakin besar kadar saponin yang diperoleh. Semakin 
besar kecepatan pengadukan semakin besar energi untuk. mengekstrak sehingga difusi umpan ke pelarut dan 
sebaliknya lebih besar yang menghasilkan saponin dengan kadar yang besar. Pada kondisi F:S 1:8, dan 
temperatur 36°C perbedaan kadar saponin dengan kenaikan kecepatan pengadukan tidak signiftkan. Hal ini 
dapat dijelaskan F:S kecil mengakibatkan driving force kecil sehingga difusi dari umpan ke pelarut dan 
sebaliknya sedikit. Temperatur rendah menyebabkan lebih banyak pengotor yang terekstrak sehlngga saponin 
yang terekstrak memiliki kadar kecil. Berdasarkan analisis varian kecepatan pengadukan memiliki pengaruh 
tidak signifikan terhadap kadar saponin. 
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Pengaruh RPM torha d•p rendemen 

180 400 

F\SI:8,31i' C 

Pengaruh RPM terhadap rendemeo Pengarub RPM teriuulap reodemen 

180 400 

F:S l:l7,36'C _j 
~-~~~~-~~~~---~ 

180 400 

!o'.S 1:17,64' C 

Pengaruh RPM terbadap rendemen 

30 

5 27.5 
6 

i 25 
,!! 
~ 22 .5 

1 05 290 475 

F:s t:!l,s, so'c 

L_ _________________________________________ j 

Gambar 10. Pengaruh Kecepatan Pengadukan Terhadap Kadar Saponin 

Pengaruh lnteraksi Dua Variabel Terhadap Kadar Saponin 
Pengaruh tempemtur dan F:S terhadap kadar saponin disajikan pada Gambar 11. Pada Gambar 11 

kadar saponin tertinggi diperoleh pada F:S dan temperatur tinggi. Pada F:S tinggi dan tempemtur kecil kadar 
saponin yang diperoleh lebih besar dibandingkan pada F:S kecil dan temperatur besar. F:S lebih memberikan 
pengaruh positiftetjadap kadar saponin dibandingkan temperatur. 

Pengaruh tempemtur dan kecepatan pengadukan terhadap kadar saponin disajikan pada Gambar 
12 . Pada Gambar 12 terlihat bahwa kadar saponin terbesar diperoleh pada tempemtur dan RPM tinggi. Pada 
temperatur tinggi dan RPM kecil diperoleh kadar saponin yang lebih tinggi dibandingkan pada kondisi 
tmperatur kecil dan RPM tinggi. Temperatur Jebih memberikan pengaruh positif terhadap kadar saponin 
dibandingkan kecepatan pengadukan. 

Pengaruh F:S dan kecepatan pengadukan terhadap kadar saponin disajikan pada Gambar 13. Pada 
Gambar 13 terlihat bahwa kadar saponin paling besar diperoleh pada F:S dan kecepatan pengadukan tinggi. 
Pada F:S tinggi dan kecepatan pengadukan rendah diperoleh kadar saponin yang lebih besar dibandingkan 
pada F:S kecil dan kecepatan pengadukan tinggi. F:S memberikan pengaruh Jebih positif dibandingkan RPM 
terhadap kadar saponin. 
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DESIGN-EXPERT Plot 

kadar saponin dengan angka busa 
X = A ; Temperatur 
Y c B : F : S 

Actual Factor 
C : RPM= 290. 00 

1
4886 

.0439 

.6012 

~7. 1586 

io.7158 

t 
J 

B : F :S 

8.00 36.00 

Gam bar 11 Pengaruh temperatur dan F:S terhadap kadar saponin 

DESIGN-EXPERT Plot 

kadar saponin dengan angka busa 
X • A: Temperatur 
Y = C : RPM 

Actual Fact or 
B : F : S = 12.50 

I
9961 1 
0602 

1242 

. 1883 

.2523 

i 

---------

C : RPM 
A : Terrperaur 

180.00 36.00 

Gam bar 12 Pengaruh temperatur dan kecepatan pengadukan terhadap kadar saponin 

DESIGN- EXPERT Plot 

kadar saponin dengan angka busa 
x ~ B : F : S 
Y • C : RPM 

Actual Factor 
A : Temperatur = 5~15 

t.:: 
ia-6343 

i3.0263 

t 
j 

C : RPM 
B : F :S 

160.00 8.00 

Gam bar 13 Pengaruh F:S dan kecepatan pengadukan terhadap kadar saponin 
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Analisis Sifat Fisika Produk Saponin 
Produk saponin yang diperoleh dianalisis untuk membandingkan kualitasnya dengan saponin yang 

ada di pasaran. Saponin mumi yang dijual di pasaran mengandung kadar air sebesar 10%, sedangkan serbuk 
saponin yang diperoleh dari basil ekstraksi mengandung kadar air sekitar 3-9%. Hal ini menunjukan bahwa 
saponin yang diperoleh dari penelitian ini sudah layak dipasarkan berdasarkan kadar aimya. 

Fenomena ekstraksi 
Serbuk biji teh yang telah diekstraksi (rafinat) wamanya lebih pucat dibandingkan sebelum 

ekstraksi. Ekstrak yang diperoleh dari pemisahan dengan corong buchner wamanya kuning. Kemudian 
ekstrak tersebut didistilasi dan dimasukan ke dalam oven. Pada saat di oven wama saponin pekat berubah 
menjadi agak kecok.Jatan dan serbuk yang dihasilkan sebagian besar berwama kecok.Jatan. Hal ini disebabkan 
adanya kandungan lain dari biji teh seperti minyak, protein, guJa yang ikut terekstrak. 

Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulao 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
I. Semakin tinggi F:S, kadar saponin dan rendemen cenderung semakin besar. F:S memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kadar saponin dan tidak signifikan terhadap rendemen. 
2. Semakin tinggi temperatur, kadar saponin dan rendemen cenderuog semakin besar. Temperatur memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kadar saponin, dan tidak signifikan terhadap rendemen. 
3. Semakin tinggi kecepatan pengadukan, kadar saponin dan rendemen cenderung semakin besar. 

Kecepatan pengadukan memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap kadar saponin maupun rendemen. 
4. Adanya interaksi antara kecepatan pengadukan dengan F:S terhadap rendemen. 
5. Kondisi optimum ekstraksi saponin dari central composite design F:S 1:17, 64°C, 400 rpm 
6. Serbuk saponin yang diperoleh memiliki kadar air yang layak dipasarakan. 

Saran 
1. Penelitian selanjutnya dianjurkan menggunakan analisis yang lebih akurat seperti HPLC. 
2. Sebaiknya dilakukan pemumian saponin misalnya menggunakan eter. 
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